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Lampiran | : PERATURAN BUPATI SANGGAU

A.

NOMOR 11 TAHUN 2011 TENTANG
SISTEM DAN PROSEDUR PEMUNGUTAN BEA PEROLEHAN
HAK ATAS TAMAH DAN BANGUNAN DI KABUPATEN SANGGAU

PROSEDUR PERHITUNGAN DAN PEMBAYARAN BPHTB

GAMBARAN UMUM

Prosedur perhitungan dan pembayaran BPHTB adalah proses perhitungan nilai BPHTB
terhutang yang dilakukan oleh penerima hak atas tanah dan/atau bangunan, dibantu
dengan PPAT yang dilanjutkan pembayaran BPHTB pada Bank atau Bendahara

Penerimaan DPPKAD.

Dalam prosedur ini penerima hak atas tanah dan/atau bangunan dibantu dengan PPAT
melaksanakan partitungan sendiri BPHTB terhutang berdasakan pada nilai transaksi atau
NJOP atas tanah dan/atau bangunan tersebut, selanjutnya penerima hak atau kuasanya
dari tanah dan/atau bangunan melakukan pembayaran dengan melakukan penyetoran ke
rekening kas daerah baik secara tunai atau transfer melalui Bank dan/atau secara tunai
melalui Bendahara Penerimaan DPPKAD. Dalam hal pembayaran melalui transfer maka
pembayaran baru dapat diakui jika dana yang ditransfer sudah masuk kedalam rekening

kas daerah.

LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

Langkah-langkah teknis dalam perhitungan dan pembayaran BPHTB adalah sebagai
berikut :

1. Wajib Pajak BPHTB (penerima hak atas tanah dan/atau bangunan) menyiapkan
dokumen pendukung terkait perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan yang
menyatakan bahwa telah terjadi penyerahan hak atas tanah dan/bangunan antara
kedua belah pihak (yang menyerahkan hak dan penerima hak). Dokumen pendukung
ini dapat berupa surat perjanjian, dokumen jual beli, surat hibah, surat warig, kwitansi
dan lain-lain yang pada dasamya menyatakan telah terjadinya pemindahan hak atas
kepemilikan tanah dan/atau bangunan..Dokumen ini juga dapat disertai dengan
dokumen pendukung lainnya.

2. Waijib Pajak BPHTB baik sendiri atau dengan bantuan PPAT, berdasarkan data atau
ookumen yang acda melakukan perhitungan BPHTB yang terutang. Hasil perhitungan
diisi dalam belanko SSPD BPHTB vyang diterima dari DPPKAD, kemudian
ditandatangani. SSPD BPHTB merupakan surat yang oleh Wajib Pajak digunakan
untuk melakukan pembayaran atau penyetéran pajak BPHTB yang terutang ke Bank
dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD.

3. Dalam melakukan pembayaran atau penyetoran pajak BPHTB yang terutang ke Bank
dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD, Wajib Pajak menyerahkan SSPD BPHTB
kepada Bank dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD, mengisi Bukti Penerimaan
BPHTB (BPBPHTB) yang disediakan dan pada saat yang bersamaan Wajib Pajak
kemudian membayarkan BPHTB terutang melalui Bank dan/atau Bendahara
Penerimaan DPPKAD.
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Bank dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD menerima SSPD BPHTB, BPBPHTB
dan uang pembayaran BPHTB terutang dari Wajib Pajak, kemudian memeriksa
kelengkapan pengisian SSPD BPHTB dan kesesuaian besaran nilai BPHTB terutang
dengan uang pembayaran yang diterima dari Wajib Pajak.

Bank dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD menandatangani serta mengecap
SSPD BPHTB dan BPBPHTB, memhukukan penerimaan setoran BPHTB dengan
nomor dan tanggal kas penerimaan serta melakukan validasi pelunasan pembayaran
pada lembaran form SSPD BPHTB. Pihak Bank dan/atau Bendahara Penerimaan
DPPKAD akan mengambil dan menyimpan lembaran 3 form SSPD BPHTB dan
menyerahkan lembaran 1, 2, 4 dan 5 serta arsip BPBPHTB kepada Wajib Pajak.

Wajib Pajak menerima SSPD BPHTB lembar lembaran 1, 2, 4 dan 5 dari Bank
dan/atau Bendahara Penerimaan DPPKAD serta arsip BPBPHTB dan kemudian
melakukan proses berikutnya, yaitu permohonan penelitian SSPD BPHTB ke Fungsi
Peiayanan di DPPKAD.
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SURAT SETORAN PAJAK DAERAH
BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN

{ SSPD BPHTB )

Lembar 1

Uhtilk Wajib Pajak
sebagal buiti

BERFUNGSI SEBAGAI SURAT PEMBERITAHUAN OB.JEK PAJAK
PAJAK BUM! DAN BANGUNAN (SPOP PBB)

pembayaran
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PETUSLNI PERGISIAN SSB
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Fomulir lnf dapat digunaken untuk Pembeysrenatas susty Pambetulan atau Pengungkepan ketidak benarse Perhitungan WP

CARA PENGISUAN
Hurof A Diksi dangan data WT'

hngia | 2.4 wng = d wogka 8 cukuy jelas

Hurof B Diisi dengan data den janis Parolefrar Hak stax Tansh danatau Bengunan

Angls | Dils! dengan Nomor Objek Pajak yang tarcantum dalam SPPT PAB stos Tansh dan Bangunsn yang berzenghuten
ey S e
754 wngks (3 oles L] yang
e Pade knlom angka § dan 10 egar dissbutkan tehun SPPT PR xaat torjedi peroleban.
Dalsan hal NJOP PBB beium ditstupken/ belum ads SPPT PBH. Angka 8 dan snoke 1 disi berdrzartan xurat Katarengan KJOP PES yang diterbit kan oleh
Kapala Keator Pelaysnan POR/ KPP Pretama Kabupaten Sanggau.

Aagka W Dixi dangen harga tressaksi yang terjadl/ hargs trensakel yang tercantum datam Rixalah [slang/ nifal pexar objek terssbut

Mgl 15 Ditsi denganknds janis pernishan hek ates tanah den basgunaq, sebagel bertkut :
Jasis Pursists Hak Kerdu Janis Parsish Hek Kade Jusis Pursisk Huk Kade
Pamsinuiuban Helkd v Perasulon delem parssroan/bades hokum lnbwys 08 v Pecagiaren usshe 12
v Jool Ball 1] * Pomizahen yeng mengakibatken perslien m ®  Hadiah 18
& Tuker Menuiar 02 5 Pyounjulan pembert dalam leleng 08 & Pyrolehan hak rumsh sederhans sehat dan RSS wetakul KPR "
. 03 »  Palakzansan putusan Hakim yang marapuyal kekustan bukum tetep 08 bersubsidi *)
»  Hibah Wsiat 04 v Penggabungas uxsha 0 ®  Pemberian hak bary
" Warks (1] v alsbaren uzaha ] . MHMMWMH A

Pembartan hak bary 22

')ﬂahuHWwMWMW(WN)MWMWWWHMMMMMMWMW

hwummwwmwwmwwmmpmwwmmwmwmmmmm
Rumah Bersadwiai (KPR Borsukzich) yang pemisogerannyn mengacu prda perwturmn Menten Peieriaen limum No.B0/PRT/1832 tentang pereyarstan Taknis Pambanyunen Rumah ¥ mun,

Aogka 16 Diisi dengen nosnor sartipikst taoel

Hurf C Diésd dengan menghitung Bea Perolehmn Hak etz Tanah den Bangunaa (BPHTB) olsh WP

Dalom hef SSB digunakan ustuk zetorsn berdexarkan STB/ SKBIB/ SKBXBT xebagaimans hur Db stau berdaxarksn buruf 0.d burul € tidak perty ditsl

Aagks | Nia! Puraiohan Objek Pajek (NPOP) disi dngaa barps transaksi/ nial pasar objek pajak ssbagal mans burf B angks M namus, dalam kal NPOP tersabut tidek dikatahul atsu lebif rendsh dari
NJOP PBH meka KPOP diisi dengan KJOP PEE sebagaimens kuruf 8 angka 13,
Aga 2 Diisl sesual dangan bezaroya HPOPTKP Kabupaten Sanggau, yeng ditstapken oleft Kepals Dioes Pendapaten Pengalolaan Keuangan dan Asst (aereh ates mama Bupati Sanggau (infomas!
o wmwmwmuwﬁunmwmww
3
Aogha 4 Diési dengan hasil perkalian NPOPTXP (sngks 3) dangon tarif pajak sebesar 5 % (sesual pasal B7 UL No.78 Tabua 2009)
Mgk § mﬂd‘rﬂ‘:f&idﬂmmmm-hmﬁﬂhmHwﬁi—xhww&mnbn'ﬁﬂﬁxpﬂmem

»  Penerima warts xtau hiboh wesiat ; stay
> MHMWWWWWNmWWMMMWWWMW
Aagla G Okl - MMWSMHWMWMMMMMWWWMW/MHM
~ Savua tangas angky 4 dutacs hel WP mamperolah hak stz tuook den stey benpunan selal warts/ hibeh weriat/ pembarten kak pengeloluan sabagaimens dirabxud pada soghs 5.

Hurdf D Did&wmdxrhrb?wbbbmmihwdurnﬁm%xﬂwm .

Harwf . Manurut perhitugaa WP sebagaioses borrd ©
Harudf b - Nenurut Soret Tagihen Baa Merolahan Hak stes Tanah den Baogunan (STB) : stau
- Manurut Suret Katstapan Hae Perviehen Hek atas Tansh den Bangunen Kureng Bayor (SKBXB) ; atau
- Menurut Surst Katstapen Baa Parolehan Hak atas Tonah dan Bangunan Kureng Beyar Tembakan (SKBKET).

Huruf c. Diisi dotam hul WP menghitung sendini besarmya pengurangas BPHTD yeng terutang karens :
Aaya Pesgurengas % Kade Aasaa Penperssgen % Kade
I Kondis tsrtanty WP yang ade hubunganys degan Dbjek Pajek yaitu : v WP preng pribadi Yeteren, PAS. TNL POLRL Pensiunan PHS. Purnewirewsn % 18
© WP srung pribadi yeng memperoieh hak bary melskl progrem pemerintah di | 75% ] THL Purvawirewan POLRL stau Janda/ Dudsays yeng mempernieh hak ates
bidang pertans han dan tidak mempuysl kemempuas sacars skonomis, taosh dan steu bengusas ruseh dices Pemerintal.

b, WP Badan yeng mamperolsh hek baru selal RPL den talah menguasal tanah dan | 50% 12 f. WP Badan Kerps Pegawsl Republik Indonesia (KORPRI) ysng memperoleh hek |  100% il
stay bangunan secare fizik lebih darl 20 tehun yang dibuktiten dengan surst stes tensh don ateu benguean delam rangks pengadean perumashan begi
perystzan WP den katerangan daii pejabet satempat. anggots KIRPRL/ PHS.

c. WP orang pribadi ywig mumpercieh hak ates teseh ateu bangunen Ruinal) 5% 13 g WP badan sk parusahaen derf perusshaan ssurensi dan reazurecs yang SU% 2
Sadertane (RS) dan Rumel Susun wederhans serts Rumeh Sicun Sangst memperoiel kak sixs teaah dan stau banguean yang beresal dari parvzahan
S&hm)mwhﬂlluddm&ﬁw induinys ssisky pemegang xahem tunggul sabapel [mlecjuten dari

pelskranaen keputnzsn Mented Kausrgaq tenteng kesshetsn keuangan

d. ﬁmeMmmMMnmmMmmumlhhw S0% W Pe: ueahan Asurent dan Perusahaan Reasurensl
b Suary sedoreh dolem garts ksturunen lurus soty sedercist ke stes atw ks h. WP yang domislioys termasuk dslem wilsysh progrem refwbilitesi dan 100% 2
b..h, retonstikel yang mempercish hak ates tansh don ateu bangunen medel

2. Kondizi WP yang ade hubungoonys dengen sebub-sebab tertenty yeity ; progrem pemenintah dibidang partanshes.

& WP yang mempsroleh hak stus twnsh melalul pembelian dari hasi rogl | S0% 15 3. Tenah dan stau Banguram digunaken urtuk kepentingan social steu pendiddan | 50% B
pemarintzh yang nilal ganti rugiaye dibewsh NIOP PBB. yang semets mats tidek untuk mencari keustungan seters lain untuk pesti

b WP yang mempercieh hak etes tenah sabegal panggant! atas tansh yeng S0% 18 exuhen, pant jompo, runad ystim pistu, sskolsh yang ditunjukan untok tidak
dibebaskan pleh pameninteh untuk kepsotingan umur. -mencar| bumtungan, rumsh kit swesls mili institexi pelsyanen sesid

¢. WP Bodsn yeig terkens dempak krisis skenomi dan moneter yeng berdampak % n masyarskat,
luss pada kehidupan parskonomian wesionsl sshinggs WY herus medakukan £
restrukiurisas] usaha den stau ttang sesusl dengan kebfaken pemer intah. %) Besarnya parsentzse berdasarian ke putusan Menteri Keuangan

d WP yeng mamperoleh hek stes tanah den atay bengunan yeng tidek barfungsi |  50% 18 Nomor ; |04/PRICDL/2005 Jo Persturen Dirjes Pajak Komer PER 18/P.L/2005.
knbakaran, banjir, tenah longzar, gemps bumi , puing meletus prngurangan APHTBdapat dparole melsiul BPPXAD Kabupsten Sangpsu).
yeog tjed debm jugka wekly peing leme S{tiga) bulen xxjak )
pansndotangonan sktx.

Horuf d. mmmww;wtmwx:mmhm“wswwwmumwwm&mm

Dizi dangan jumiah pajak yany disstor dengan angka (daiam kotsk) dan huruf (pads bagian yeng diarsir).
Cotatan :  ~Dakann hal BPHTH yang seharuznys terutang nibl (sol). maks WP tetap mengisi SSB dangan member ketsrengan “NIHIL” pade hurl & aogks §

~B3B nihl cukay dikstahul oleh PPAT/ Notariz/Xapals Kavtior® Lalang/Kapala Kator Pertanshen Kab Sacpgay dengen W dissdiaken
~5E8 nii lembar kedoa ,SSB ikl lembbar ktiga den SS8 nibd lembar kesmpat dampaikes ke DPPYAD Kabupatns Sanggau sish W e gl




‘\

fi

S LR 0 BOROT1 :

'BEA PEROLEHAN HAKATAS TANA ANGUNAN

3.NOPPBB

| 4 3cnisPHTB
3. No. Seri Blanko:SSB
| 6. JumlahiSetoran

Terbilang

Seseneren .-l.-ovin - > R e L T Sesrssvann

rer vevsesarprrransesaey tevertaseritesrenaneaas teverattiureresaserriarassesintinacnrenen PRI R ITTIT TR P
sevssensrrrarans Perrerasrreserseresterrare

. veererariaeerant vearaees verssessrerens Pereveasisenserens tessreseirnnne brerssbecnriiensieennes Trerseesenne

sensenstenerresenserrnrerenronsservrsersdbolorhtbhobitebyoiosecsetaiorcenssasedsstisteserases PETTITIIT creerseen

................... BT P T P P R A RN

T T T T T T T T T P PP PO SN




19

Lampiran |l » PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 11 TAHUN 2011 TENTANG
SISTEM DAN PROSEDUR PEMUNGUTAN BEA PEROLEHAN
HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN DI KABUPATEN SANGGAU

PROSEDUR PENELITIAN SSPD BPHTB

A. GAMBARAN UMUM

Prosedur penelitian Surat Setoran Pajak Daerah BPHTB merupakan proses verifikasi
kelengkapan dokumen dan kebenaran data terkait objek pajak yang tercanturn dalam
SSPD BPHTB. Prosedur ini dilakukan setelah Wajib Pajak melakukan pembayaran
BPHTB terutang dengan menggunakan SSPD BPHTB melalui Bank dan/atau Bendahara
Penerimaan DPPKAD. Penelitian SSPD BPHTB dilakukan oleh Fungsi Pelayanan di
DPPKAD. Jika semua kelengkapan dan kesesuaian data objek pajak terpenuhi maka
Fungsi Pelayanan DPPKAD akan menandatangani serta memvalidasi form SSPD
BPHTE.

B. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS
Langkah-langkah teknis dalam penelitian SSPD BPHTB adalah sebagai berikut :

1. Waijib Pajak selaku penerima hak menyiapkan dokumen pendukung yang dibutuhkan
untuk penelitian SSPD BPHTB. Dokumen pendukung terdiri atas:
a. SSPD BPHTB yang tertera Nomor Transaksi Penerimaan Daerah (NTPD) dan
telah di cap oleh Bank dan/atay Bendahara Penerima Dispenda.
b. Bukti Penerimaan BPHTB (BPBPHTB); :
c. Fotokopi identitas Wajib Pajak (dapat berupa Kartu Tanda Penduduk/ Surat |zin
Mengemudi/ Paspor);
Surat Kuasa dari Wajib Pajak (dalam hal dikuasakan),
Fotokopi Kartu Keluarga atau Surat Keterangan Hubungan Keluarga, dalam hal
transaksi waris;
Fotokopi identitas Kuasa Waijib Pajak (dalam hal dikuasakan);
g. Kwitansi Pembelian;
h. Dokumen pendukung lain yang diperiukan;,

®Q

b

Wajib Pajak mengisi dan menyerahkan Formulir Permohonan Penelitan SSPD
BPHTB yang disertai dengan SSPD BPHTB dan dokumen pendukung kepada Fungsi
Pelayanan.

2. Fungsi Pelayanan menerima Formulir Permohonan Penelitian SSPD BPHTB, SSPD
BPHTB dan dokumen pendukung dari Wajib Pajak, kemudian mengklarifikasi data
objek pajak tersebut berdasarkan Formulir Permohonan Penelitan SSPD BPHTB
yang diterima. Pengajuan diiakukan dengan mengisi dan menyampaikan Form
Pengajuan Data kepada Fungsi Pengolahan Data & Informasi.

3. Fungsi Pengolahan Data & informasi menerima Form Pengajuan Data dari Fungsi
*  Pelayanan dan kemudian memberikan data yang dibutuhkan dari sistem database

objek pajak. Data tersebut dituliskan dalam form pengajuan data dan diserahkan
kembali kepada Fungsi Pelayanan.

4. Fungsi Pelayanan menetima Form Pengajuan Data tersebut untuk kemudian
melakukan pemeriksaan kebenaran data yang tercantum dalam SSPD BPHTB dan
dokumen pendukung SSPD BPHTB berdasarkan data objek pajak darl Fungsi
Pengolahan Data & Informasi. Dalam kondisi tertentu, Dispenda berhak melakukan
penelitian lapangan untok mengecek kebenaran data secara riil. Mekanisme dan tata
cara penelitian lapangan akan diatur tersendiri.
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5 Setelah semua kebenaran informasi objek pajak dalam SSPD BPHTB dan
kelengkapan dokumen pendukung terpenuhi, maka Fungsi Pelayanan memvalidasi
SSPD BPHTB (lembar 1, 2, 4, dan 5), mengarsipkan SSPD BPHTB (lembar 2)
sebagai dokumentasi serta SSPD BPHTB (lembar 1, 4 dan 5) kepada Waijib Pajak.

6. Waijib Pajak menerima SSPD BPHTB (lembar 1, 4 dan 5) dari Fungsi Pelayanan.

BAGAN ALIR

Fungsi Pelayanan

Fings Pengolahan Dala &
Infomasi

Wajb Pajak selsku peneima hak menyiapkan
dokumen terkait penelitizn SSPD-BPHTB. Wajb Pajak

ilkemudian  mengajukan  Formuir  Periobonan
“/|Peneliian SSPO-BPHTB yang diampii dengan
/1SSPD-BPHTB fember 1, 2, 3, dan 4, dan dokumen
*|pendukung lsinnya ke Fungs Pelayanan,

/2. Berdasarkan Fomulr Permohonan Penedtian
“SSPD-BPHTB yang diterima, Fungsl Pelayanan
“Imengajukan data lerkait objek pajak kepada Fungsi
"+ |Pengolahan Daia & Informasi dengan menggunaken
~Form Pengajuan Data.

3. Fungsi Pengolaan Dala & biomasi menyediakan
. {dea tekeit obiek pak dengan membia atabese
otk «

|4, Fungsi Pengolahan Data & Informasi mengisi data
-~ Jobjek pajak pada Fom Pengajuan Dets. Fungsi
{Pengolahan Data & Informasi kemudian menyerahkan
+|Form Pengajuan Data kepada Fungsi Peloyanan.

- 5. Fungs Pelayanan menelli SSPD-BPHTB den
lampirarHampiren pendukung berdasarkan data objek
ipeiak yang dterima dani Fungsi Pengolahan Data &
- Informas,

{B. Fungsi Pelayanan menandatangani SSPD-BPHTB
--.f;dmmetlyefalﬂtamyakepadaWaﬁbPaiak
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CONTOH FORM +ENELITIAN $SPD BPHTB, FORM PENGAJUAN DATA DAN FORM
OBJEK PAJAK.

FORMULIR'PERMOHONAN PENELITIAN SSPD-BPHTB

Larpirdr L1 (saity) sef :
Hal : Penyampaian SSPD BPHTB untuk diteliti
Kepada Yih,

Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kab. Sanggau

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Wajib Pajak :
NPWP gllllllllﬂlllll'll[lH

Alamat

Bersama ini menyampaikan SSPD-BPHTB untuk diteliti atas perolehan hak atas tanah dan /atau bangunan
sebagal berikut :

NOP LN I 5 S 0 .5 e O

Alamat

Desa/Kelurahan
Kabupaten/Kota

Terlampir dokumen sebagai berikut :
(1) SSPD-BPHTB yang tertera Nomor Transaksi Penerimaan Daerah (NTPD) / SSPD-BPHTB disertai Bukii

Penerimaan Daerah (BPD)*)
(2) Fotokopi SPPT atau STIS/ Struk ATM bukti pembayaran PBB/ Bukil Pembayaran PBB

laiNNya Tahun ....eeeeeeeeeens)
(3) Fotokopi identifas WafID-POJAK DEIUDA «.....eeeeeeeivieieireeeereeeeeeeeeeesseeeeessseese e oo
(4) Svrat Kuasa dar Walib Pajak **)
(8) Fotokopl identitas Kuasa Wajib Pajak **)
(8) Fotokopi Kartu NPWP

R oy e A Ul R B L S O W
Demikian disampaikan untuk dcpqt dilakukan penelitian SSPD-BPHTB.

Keterangan: ' .- 20
%) coret yang tidak peru Waijib pajak/Kuasa Wdijib Pajak *)
** dalam hal dikuasakan
‘s
‘PENELITIAN. -

Setelah maiékukdn pemeriksaan dan peneloahan SSPD-BPHTB dan dokumen pendukung dari Wajib Pajak,
ARrgariRbeoinw !

- Rata objek pajak yang tercantum dalam SSPR-BPHTR telah sesuqi

- Nilai BPHTB terutang yang tercantum dalam SSPD-BPHTB telah sesuaii

- Dokumen pendukung perolehan hak atas tanah/dan bangunan telah lengkap

.20
Fungsi Pelayanan
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Dergan hormet,,
Sehubungan dengan proses pendlitian SEFD-BPHIBYang sedang berjaan, denganini kami menggjukan
permintaan dataterkat perdehan hak bumi dan/atau banguren atas

NemaW\Gib Pk : |
NPP TN N VR W P 0 6 A s IO O o L O D

Sertadata djekpgakatas
NomorCojekPyakNCR) [ [ | [T 1 [T 1] 1T 1 T CLCLCIJ0O

A s pertiatien dan kerjasarmianya kam menguiepian terimakash

Fungs pelayanan
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DATACBECPARK
Dengen Honret,
Dibawsh ini merupsiken deta yang anda butuhikan ddam proses penditian SSFDERHTR yaitu:
1. NamaWsibPgak :
2 NPAP 1 1 O O
3. Ferolehan Hak Selama Tahun Barjdan:
a
B
¢
d
e'. —
aNomor CekRiakeed [ (1] [T 1] (T [T [T O
5. Letaktandv bengunart
[B. Kelurehary Des= 7.RITRA.
8. Kecamatait Qkaupden/kota
Rerghitungan NCPHR ST
Luas NOPRB/ m?
Uraian (Ciidl luestansh dan daubangunan | - (Dkd berdasarken SPTREBtahwn LusxNCPFEB/ nt
yarg hakrya terjedinyn
dperoleh) peolehan hak/ tehun......)
Tangh (bumi) 7 7 9 11|R
Bangunan 8 m 10 12R
NCPFRSB 13
Semogadatain dapat bergunaddam proses penditian SFD-EHIB Tarimakasih
20
Fungd Rergeldlaen Deta
- & Informes
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; PERATURAN BUAPTI SANGGAU
NOMOR 11 TAHUN 2011 TENTANG
SISTEM DAN PROSEDUR PEMUNGUTAN BEA PEROLEHAN
HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN DI KABUPATEN SANGGAU

PROSEDUR PELAPORAN BPHTB

A. GAMBARAN UMUM

Prosedur pelaporan BPHTB merupakan proses yang dilakukan oleh Bank yang ditunjuk/
Bendahara Penerimaan dalam melaporkan penerimaan pembayaran BPHTB dari Wajib
Pajak. Prosedur ini juga meliputi proses pelaporan yang dilakukan Pejabat Pembuat Akta
Tanah atas setiap akta pemindahan hak yang telah diterbitkan.

Prosedur ini melibatkan Bank yang ditunjuk atas penerimaan pembayaran BPHTB dari
Waijib Pajak yang melalui mekanisme penyetoran ke rekening penerimaan kas daerah.

B. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

Langkah-langkah teknis dalam pelaporan BPHTB adalah sebagai berikut :

1. Pelaporan BPHTB yang diterima melalui Bank yang Ditunjuk

a.

C

Berdasarkan prosedur sebelumnya, Bank yang Ditunjuk mengarsip SSPD BPHTB
lembar 3 atas setiap penerimaan pembayaran BPHTB dari Wajib Pajak yang
melalui mekanisme penyetoran ke rekening penerimaan kas daerah.

Berdasarkan‘ SSi’D BPHTB lembar 3, Bank yang Ditunjuk menerbitkan Nota Kredit
dan membuat Register SSPD BPHTB atas setiap penerimaan pembayaran
BPHTB dari Waijib Pajak. Bank yang ditunjuk mengarsip SSPD BPHTB lembar 3.

Bank yang Ditunjuk kemudian menyerahkan Nota Kredit ke Bendahara
Penerimaan gatas setiap penerimaan pembayaran BPHTB melalui rekening

penerimaan kas daerah.

Bendahara Penerimaan menerima Nota Kredit dari Bank yang Ditunjuk.
Bendahara Penerimaan kemudian mencatat penerimaan BPHTB ke Buku
Penerimaan & Penyetoran. Bendahara Penerimaan juga mencatat penerimaan

BPHTB ke dalam Register STS.

Secara periodik, Bank yang ditunjuk menyampaikén Register SSPD BPHTB yang
dilampiri dengan Arsip BPBPHTB ke Fungsi Pembukuan dan Pelaporan.

Fungsi Pembukuan dan Pelaporan menerima Register SSPD BPHTB yang
dilampin dengan Arsip BPBPHTB.

2. Pelaporan BPHTB yang diterima melalui Bendahara Penerimaan DPPKAD.

a.

Berdasarkan prosedur sebelumnya, Bendahara Penerimaan mengarsip SSPD
BPHTB lembar 3 atas setiap penerimaan pembayaran BPHTB dari Wajib Pajak
secara tunai melalui Bendahara Penerimaan.

Berdasarkan SSPD BPHTB lembar 3, Bendahara penerimaan mencatat
penerimaan BPHTB dalam Buku Penerimaan & Penyetoran. Bendahara
Penerimaan juga mencatat SSPD BPHTB ke dalam Register SSPD BPHTB.
Bendahara Penerimaan mengarsip SSFD BPHTB lembar 3.

‘i,
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¢c. Secara periodik, Bendahara Penerimaan menyampaikan Register SSPD BPHTB
yang dilampiri dengan Arsip BPBPHTB, Buku Penerimaan & Penyetoran, beserta

Register STS kepada Fungsi Pembukuan & Pelaporan.

d. Fungsi Pembukuan & Pelaporan menerima Register SSPD BPHTB yang dilampiri
dengan Arsip BPBPHTB, Buku Penerimaan & Penyetoran, beserta Register STS.

3. Pelaporan Penerbitan Akta oleh PPAT

a. Berdasarkan prosedur sebelumnya, PPAT menyiapkan dan menandatangani Akta
Pemindahan Hak atas Tanah dar/atau Bangunan. PPAT juga menerima SSPD
BPHTB lembar 5 dari Wajib Pajak.

b. PPAT membuat Laporan Penerbitan Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau
Bangunan atas setiap akta yang telah diterbitkan.

¢. PPAT menyampaikan Laporan Penerbitan Akta Pemindahan Hak atas Tanah
dan/atau Bangunan ke Fungsi Pembukuan & Pelaporan.

d. Fungsi Pembukuan & Pelaporan menerima Laporan Penerbitan Akta Pemindahan
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

4. Pelaporan Realisasi PAD

a. Berdasarkan prosedur C.1, C.2, dan C.3, maka Fungsi Pembukuan & Pelaporan
menerima dokumen berupa Reglster SSPD BPHTB, SSPD BPHTRB lembar 6, Buku
Penerimaan & Penyetoran, Register STS, dan Laporan Penerbitan Akta
Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

b. Berdasarkan dokumen-dokumen tersebut, Fungsi Pembukuan & Pelaporan
menyusun Laporan Realisasi PAD.

2
;_'14|



PANDUAN PENGISIA NP H PPAT
Diluar Tabel
Nama PPAT : Nama PPAT yang bersangkutan, atau PPAT Pengganti. Contoh:
Octavianus, SH, atau Birgitia, SH.
Alamat : Alamat PPAT yang bersangkutan.
NPWP : NPWP PPAT yang bersangkutan.
Daerah Kerja : Kabupaten Sanggau
Kabupaten . Sanggau
Bulan . Bulan bersangkutan
Tahun . Tahun bersangkutan |
Didalam Tabel
Kolom 1 : Nomor urut pengisian tabel.
Kolom 2 : Nomor berdasarkan nomor akta yang dibuat PPAT yang bersangkutan.
Kolom 3 : Tanggal pembuatan akta, pengisian menggunakan angka. Contoh:
tanggal pembuatan akta 4 Oktober 2011 ditulis; 4 —10-2011.
Kolom 4 : Bentuk perbuatan hukum. Contoh: jual beli, tukar menukar, hibah, dsb.
Kolom 5 : Nama, alamat, dan NPWP pihak yang mengalihkan/memberikan. Contoh:

John beralamat di JI. Industri Raya No. 9 dengan NPWP 49.171.680.9-
045.000 ditulis; John (baris 1), JI. Industri Raya No. 9 (baris selanjutnya),
49.171.680.9-045.000 (baris selanjutnya).

Kolom 6 : Nama, alamat, dan NPWP pihak yang menerima (cara penulisan seperti
kolom &).
Kolom 7 : Jenis dan nomor hak.

a. Apabila tanah sudah bersertifikat disebutkan jenis, nomor hak dan
kelurahan/desa sesuai yang tercantum di sertifikat.

- Hak Milik =M
-~ Hak Guna Usaha =

= Hak Pakai =P
" “Contoh: Hak Milik Mo. 373/ Industri Raya terletak di Kelurahan
Kemayoran Utara
Ditulis:
- M.373/ Kemayoran Selatan (apabila dialihkan seluruhnya)
M.373/ Kemayoran Selatan sebagian (apabila dialihkan sebagian)
b. Apablla tanah bekas hak milik adat, diisi nomor kohi dari petuk pajak
yang bersangkutan berikut persilnya atau nomor dan tanggal alat
bukti hak yang bersangkutan.

Contoh  : Verosponding Indonesia Kohir nomor 47/465 masa pajak
tahun 1960 - 1064 '
Ditulis : V.l No 47/465 tahun 1960 — 1964
Contoh  : Petuk Pajak C. No 395 Blok I1.D persil 30
Ditulis : C. No. 395 Blok I1.D ps.30
Kolom 8 . Letak tanah dan atau bangunan, untuk kejelasan dapat menyebut
- kelurahan/desa yang bersangkutan.
Kolom 9 dan 10 . Diisi luas tanah dan atau bangunan yang dlahhkan/dlperoleh/dlbebani

Contoh : Jual beli tanah seluas 200 m? dengan bangunan lantai dasar
seluas 50 m? dan lantai satu seluas 25 m.
Ditulis : Kolom 9 = 200, kolom 10 = 75.
Kolom 11 . Diisi harga yang sebenamya sesuai akta.
Contoh : Harga jual beli yang terjadi adalah Rp. 100.000.000
Ditulis  : 100.000.000
Kolom 12 . Diisi berdasarkan nemor tahun SPPT.
Contoh : No. SPPT 31.74.021.002.040 — 0124.0/11-01
Ditulis  : 021.002.040 - 0124.0/2011 (dapat disambung ke bawah
sehubungan dengan terbatasnya lebar kolom)
Kolom 13 . Diisi NJOP sebagai dasar pengenaan PBB (NJOP sebelum dikurangi
NJOPTKP pada tahun perolehan/pengalihan.
Contoh 1 : Pengalihan/perclehan seluruh Tanah yang ada pada SPPT

(NJOP sebagal dasar pengenaan PBB) adalah Rp.
250.000.000
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Kolom 14 dan 15

Kolom 18 dan 17

Kolom 18

Ditulis

Contoh 2 :

20

; 250,000,000

Pengalihan/perolehan atas sebagian tanah dan keseluruhan
bangunan yang ada diatasnya Tanah seluas 100m? dan
bangunan 25 m? adalah sebagian tanah atau seluas 50 m?
dan keseluruhan bangunan seluas 25 m? Diketahui NJOP
(SPPT) tanah adalah Rp. 200.000.000 (untuk 100 m?) dan
bangunan adalah Rp. 50.000.000 (untuk 25 m?), maka:

- NJOP tanah seluas 50 m? : Rp. 100.000.000

- NJOP bangunan seluas 25 m? : Rp. 50.000.000

- Total NJOP - Rp. 160.000.000
Ditulis : 150.000.000

. Diisi tanggal pembayaran (dengan angka seperti kolom 3) dan besamya

pembayaran PPh atas penghasilan dari pengalihan hak atas tanah dan
atau bangunan (data diperoleh dari pihak yang mengalihkan).

: Diisi tanggal pembayaran (dengan angka seperti kolom 3) dan besamya

pembayaran BPHTB.

: Mencantumkan keadaan tanah dan bangunan yang diperoleh/dialihkan

dengan katerangan.
a. Penuh/seluruhnya atau sebagian atas tanah dan atau bangunan.

Contoh :

- Seluruh tanah dan bangunan
- Sebagian tanah dan seluruh bangunan

b. Dicantumkan pemenuhan kewajiban penyampaian akta dan dokumen
ke Kepala Kantor Pertanahan. Diisi nomor daftar isian (pendaftaran)
dan atau tanggal penyampaian.

Contoh :

- d.1 301/4097/11 atau
- tanggal 10 -7 — 2011

c. Diisi hubungan keluarga antara pemberi hibah wasiat dengan
penerima hibah wasiat
Contoh : hibah wasiat dari ayah ke anak

Ditulis

. ayah-anak e

o
&
(00]
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BAGAN ALIR

Wajib Pajak BPHTB menyiapakan
dokumen pendukung terkait
perolelian Hak atas Tanah dan
atau Bangunan

Wajib Pajak BPHTB sendiri atau
dengan PPAT melakukan
perhitungan BPHTB yang terutang,
mengisi, dan menandatangani
belangko SSPD BPHTB.

Wajib Pajak atau kuasanya
menyerahkan  SSPD BPHTB
kepada Bank dan/atau Bendahara
Penerimaan DPPKAD , mengisi
Bukti Penerimaan BPHTB
(BPBPHTB) menyerahkan uang
untuk pembayaran BPHTB
terutang.

Bank atau Bendahara Penerimaan
DPPKAD, menerima SSPD
BPHTB, BPBPHTB dan uang
Eembayaran BPHTB menerima
elengkapan pengisian SSPD
BPHTB dan kesesuaian beseran
nilal BPHTA terutang dengan uang
pembayaran.

Bank atau Bencdahara Penerimaan
DPPKAD, menandatangani serta
mengecap SSPD BPHTB dan
REBPHTEB, membukukan setoran
BPHTB mengambil dan
menyimpan lembaran ke 3 form
SSPD BPHTB dan menyerahkan
lembaran 1, 2 4 dan & serta arsip
BPBPHTB kepada Wajib Pajak.

Wajib Pajak menerima SSPD
BPHTB lembar lembaran 1, 2, 4
dan 5 dari Bank danvatau
Bendahara Penerimaan DPPKAD
s=ria arsip BPBPHTB
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